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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang permainan tradisional benteng 
untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak. Penelitian ini dilaksanakan 
dikelompok usia 5-6 tahun di PAUD Darul Muttaqin Dusun Dasan Tereng, Desa 
Gumantar,Kecamatan Kayangan, Kabupaten Lombok Utara Tahun Ajaran 
2023/2024.Penelitian iniadalah kelompok B di PAUD Darul Muttaqin Dasan Tereng pada 
usia5-6 tahun dengan jumlah siswa sebanyak 12anak dengan 8 laki-laki dan 4 
perempuan,penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalamdua siklus. Datakemampuan sosial emosionalanak di peroleh dari 
dokumentasi dan lembar observasi yang diisi oleh peneliti,data yang telah di kumpulkan 
kemudian dianalisis untuk melihat peningkatan di setiap  siklusnya. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan sosial emosional anak kelompok B, 
pada pra siklus kemampuansosial emosional anak rata-rata 25% siklusIkemampuan 
sosial emosional anak mengalami peningkatan menjadi 25% dan pada siklus 2 persentase 
kemampuan sosial emosional anak mengalami anak meningkat menjadi 83% hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan persentase kemampuan sosial emosional sebanyak 
50% dan dar 33% menjadi 83% yang artinya keriteria berkembang sangat baik dengan 
persentase 83% sudah mencapai dalam penelitian ini rata-rata kemampuan sosial 
emosionalanakmengalami peningkatan terutama dengan permainan benteng di PAUD 
Darul Muttaqin Desa Gumantar, Kecamatan Kayangan, Lombok Utara Tahun Ajaran 
2023/2024. 
 
Kata kunci : Benteng, Sosial Emosional, PAUD 
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Abstract 
 

This research aims to describe the traditional fort game to improve children's social 
emotional skills. This research was carried out in the 5-6 year age group at Darul 
Muttaqin PAUD Dasan Tereng Hamlet, Gumantar Village, Kayangan District, North 
Lombok Regency for the 2023/2024 academic year. This research is group B at PAUD 
Darul Muttaqin Dasan Tereng at the age of 5-6 years with a total of 12 students, 8 boys 
and 4 girls. This research is a type of classroom action research (PTK) which is carried out 
in two cycles. Data on children's social emotional abilities was obtained from 
documentation and observation sheets filled in by researchers. The data that had been 
collected was then analyzed to see improvements in each cycle. The results of this study 
showed that there was an increase in the social emotional abilities of group B children, in 
the pre-cycle the children's social emotional abilities were an average of 25%, in the first 
cycle the children's social emotional abilities increased to 25% and in the second cycle the 
percentage of children's social emotional abilities increased to 83%, this shows an 
increase in the percentage of social emotional abilities by 50% and from 33% to 83%, 
which means that the criteria are developing very well with a percentage of 83% which 
has been reached in this study. In this study, the average social emotional abilities of 
children have increased, especially with the fort game in Darul Muttaqin PAUD Gumantar 
Village, Kayangan District, North Lombok Academic Year 2023/2024. 
 
Keywords: Fortification, Social Emotional, PAUD 

 
A. Pendahuluan 
 

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang 
dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuh dan pendidikan pada 
anak dengan menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman 
yang memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman 
belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimen 
yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak. 
Maka lingkungan yang diupayakan oleh pendidik dan orang tua harus dapat memberikan 
kesempatan pada anak untuk mengeksplorasikan berbagai pengalaman dengan berbagai 
suasana, hendaklah memperhatikan keunikan anak-anak dan sesuaikan dengan tahap 
perkembangan keperibadian anak (Depdiknas, panduan mengajar di TK/RA, 2002:5).   

Aspek-aspek perkembangan yang harus dijadikan pembelajaran di PAUD adalah aspek 
agama dan moral, kognitif, fisik motorik, sosial emosional,  seni dan bahasa. Salah satu aspek 
perkembangan yang harus dikembangkan yaitu perkembangan sosial emosional. Dalam 
perkembangan sosial emosional perlu adanya kesabaran guru dalam proses pembelajaran.  

Dalam pengembangan sosial emosional guru dapat melatih anak untuk berinteraksi dengan 
anak-anak lainnya dan orang dewasa, untuk meningkatkan rasa percaya dirinya.  Sosial 
emosional merupakan kemampuan anak untuk mengelola emosi dirinya dengan orang lain yang 
berkenan dengan hati dan kepedulian antar sesama (Lubis, 2019:53). 

Mengungkapkan perkembangan emosional adalah luapan perasaan ketika anak 
berinteraksi dengan orang lain.  Hurlock juga mengungkapkan bahwa perkembangan sosial 
adalah kemampuan berprilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial atau sosialisasi adalah 
kemampuan bertingkah laku sesuai dengan norma, nilai atau harapan sosial (Nugraha dan Yeni, 
2019:1.17). Adapun salah satu permainan yang dapat meningkatkan kemampuan sosial 
emosional anak usia dini adalah permainan tradisional benteng. 

Permainan tradisional benteng adalah permainan yang menuntut para pemain untuk 
mengalahkan benteng pertahanan lawan, dan mempertahankan benteng sendiri atau 
menyelamatkan kawan dari sanderaan lawan, Permainan tradisional benteng yang melibatkan 
kerja sama antar kelompok 5 orang atau lebih. Manfaat yang didapat melalui permainan 
bentengan ini menurut Prana (2010) yaitu mengasah kemampuan anak untuk mengambil suatu 
keputusan, melatih kemampuan kerjasama tim, melatih kegotong royongan dan saling 
menolong, melatih kemampuan motorik anak, dan sebagai hiburan yang menyehatkan serta 
menyenangkan bagi anak-anak adalah permainan tradisional benteng.  

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 14 Januari 2024 pukul 08:30 wita di 
PAUD  Darul Muttaqin Dasan tereng, penyebab kurangnya perkembangan sosial emosional anak 
rendah yakni pembelajaran yang kurang efektif, Guru hanya menerapkan pembelajaran  yang 
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monotondan membosankan bagi anak, pembelajaran yang monoton adalah pembelajaran yang 
dilakukan dengan terus menerus  memiliki dampak yang tidak baik bagi perkembangan belajar 
anak, karena jika anak sudah merasa bosan dengan pembelajaran anak akan semakin malas dan 
anak lebih memilih kegiatan yang lain seperti, mengobrol dengan teman sebayanya, jika 
pembelajaran hanya menggunakan lembar kerja anak dan papan tulis, maka anak akan terus 
menerus merasa bosan, sehingga anak  tidak tertarik dan kurangnya dalam bekerja sama, dan 
anak juga kurang mampu mengendalikan sosial emosionalnya, dan belum bisa menaati 
peraturan dengan baik. Oleh karena itu seorang guru harus memahami perkembangan anak 
agar lebih mengetahui ciri khas serta dapat memelihara bahan, sumber belajar, metode yang 
tepat sehingga guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan bermakna dalam 
kegiatan sehari-hari. 

Adapun Rumusan masalah pada penelitian ini  adalah Apakah permainan tradisional 
benteng dapat meningkatkan sosil emosional di PAUD Darul Muttaqin Dasan Tereng Tahun 
Ajaran 2023/2024. 

 
B. Metodologi 

 
Penelitian ini di lakukan di PAUD Darul Muttaqin Dasan Tereng (2) Jumlah anak 12 (Kelas B 

Usia 5-6 Thn); (3)Observasi, wawancara, dokumentasi; (4) Jenis penelitian yang akan 
digunakan adalah penelitian Tindakan kelas (CLassoom Action Research). Jernniferr Van Barern 
mernyatakan bahwa dersain pernerlitian tindakan adalah pernerlitian perndidikan yang merlibatkan 
perngurmpurlan informasi merngernai program dan hasil perndidikan saat ini, mernganalisis 
informasi, merngermbangkan rerncana urnturk mermperrbaikinya, merngurmpurlkan perrurbahan 
serterlah rerncana barur diimplermerntasikan, dan merngermbangkan kersimpurlan terntang perrbaikan, 
(Nada, Indra dkk, 2020: 6). 

Posisi pernerliti dalam pernerlitian ini adalah serbagai pernerliti serkaligurs perngajar yang 
mernggurnakan. Perrmainan Tradisional Bernterng Urnturk Merningkatkan Kermampuran Sosial 
Ermosional DiPAUrD Darurl Murttaqin Dursurn Dasan Terrerng Tahurn Ajaran 2023/2024. 

Alasan pernerliti mernggurnakan mertoder pernerlitian tindakan kerlas ini adalah urnturk 
merngertahuri apakah Perrmainan Tradisional Bernterng Dapat Merningkatkan Kermampuran Sosial 
Ermosional  DiPAUrD Darurl Murttaqin Dursurn Dasan Terrerng Tahurn Ajaran 2023/2024. 

Waktu dan Tempat Penelitian : Pernerlitian ini dilaksanakan pada burlan Janurari-Jurni 2024  
derngan alokasi waktur permberlajaranmurlai purkurl 08-09:30 WITA diPAUrD Darurl Murttaqin Dursurn 
Dasan Terrerng, Dersa Gurmantar, Kercamatan Kayangan, kaburpatern Lombok UrtaraTermpat 
Pernerlitian. Pernerlitian ini dilaksanakan di PAUrD darurl murttaqin Dursurn Dasan Terrerng, Dersa 
Gurmantar Kercamatan Kayangan, Kaburpatern Lombok Urtara, Tahurn Ajaran 2023/2024.  

Subyek Penelitian : Surbyerk pernerlitian ini adalah anak kerlompok B ursia 5-6 Tahurn di PAUrD 
Darurl Murttaqin Dursurn Dasan Terrerng, Dersa Gurmantar, Kercamatan Kayangan, Kaburpatern Lombok 
Urtara NTB. Serlain anak kerlompk B ursia 5-6 Tahurn, gurrur kerlas berserrta kerpala serkolah jurga ikurt 
terrlibat dalam merngontrol kergiatan di Kerlas. 

Sumber Data : Surmberr data dalam pernerlitian ini dijadikan serbagai ilmur, perngalaman, 
ataurpurn informasi yang didapat sercara langsurng, dan kermurdian pernerlitian mermilih informan 
yang akan digurnakan serbagai surmberr data yang dianggap mampur mermberrikan informasi yang 
jerlas terrhadap data yang diperrlurkan. Adapurn surmberr data diperrolerh dalam merlakurkan 
pernerlitian ini antara lain: (a)Gurru, agar r,,  , dapat mermurdahkan pernerliti urnturk merngertahuri serjaurh 
mana perran gurrur dalam prosers permberlajaran yang dapat merngermbangkan sosial ermosional 
anak, serrta kerndala yang hadapi dalam merngermbangkan kermampuran sosial ermosional anak 
merlaluri perrmainan tradisional bernterng. (b) Perserrta didik, agar pernerliti dapat merngertahuri 
apakah urpaya merningkatkan kermampuran sosial ermosional merlaluri perrmainan tradisional 
bernterng dapat merningkatkan perrkermbangan sosial ermosional anak. 

Prosedur Penelitian, Sesuai silabus yang di telah di susun dan cukupan permainan 
tradisional benteng yang harus di pelajarai, penelitian Tindakan kelas ini direncanakan dalam 
dua siklus sebagai berikut:  

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
Serlama pernerlitian berrlangsurng, pernerliti merlaksanakan prosers permberlajaran murlai dari 

kergiatan awal yaitur mernyiapkan perrmainan  yang digurnakan, mermvariasikan permberlajaran 
dalam bernturk perrmainan serberlurm masurk ker kergiatan initi serhingga anak tidak murdah bosan 
dan jernurh. Mernyampaikan terntang kergaiatan yang akan dilakurkan jurga mermperrkernalkan 
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serburah perrmainan tradisional yang mernarik yang akan digurnakan serlama tindakan dilakurkan. 
Serterlah itur kergiatan inti berrisi terntang kergiatan berrsama anak derngan pernerliti yaitur pernerliti 
merminta anak urnturk mernyerburtkan kerndaraan darat, laurt dan urdara serterlahnya anak diturgaskan 
merwarnai gambar alat transportasi derngan warna kersurkaannya kermurdian serterlah serlersai 
merwarnai pernerliti jurga merlanjurtkan perrmainan tradisional bernterng serterlah serlseri merngikurti 
permberlajaran yang dikerlas dan dilanjurtkan derngan perrmainan tradisional bernterng yang dimana 
anak akan diberrikan waktur 7 mernit urnturk berrmain sertalah itur anak-anak mermasurki rurangan 
kerlas,  Serdangkan kergiatan akhir pernerliti merlakurkan kergiatan, berrnyanyi lagur angka, 
mernanyakan perrasaan anak serlama kergiatan, mernanyakan kermbali permberlajaran yang surdah 
dilakurkan serberlurmnya, merlafalkan surrah pernderk dan doa harian sercara berrsama-sama serterlah 
itur pernerliti mernurturp kergiatan derngan berrdo’a berrsama.  

Hasil yang diperrolerh pada perlaksanaan tindakan pada siklurs I yang apabila dibandingkan 
terrlihat surdah ada perningkatan, tertapi berlurm merncapai targert yang mernjadi acuran dalam 
pernerliti, serhingga perrlur adanya tindakan lanjurtan pada siklurs II, hal ini diserbabkan pada 
perlaksanaan siklurs I terrdapat berberrapa hambatan yang dihadapi serhingga perrlur diadakan 
tindakan perrbaikan pada siklurs II agar indikator kerberrhasilan yang diharapkan pernerliti dapat 
terrcapai. Hambatan-hambatan yang dihadapi pada perlaksanaan siklurs I yaitur, anak merrasa 
curkurp bosan derngan kergaiatan yang dilakurkan, dan jurga kertika awal tindakan pada siklurs I anak 
masih banyak yang berrmain-main berrsama terman-termannya dan tidak terrlalur fokurs 
mernderngarkan gurrur dan waktur yang digurnakan jurga curkurp terrbatas serhingga pernerliti perrlur 
merlakurkan perrbaikan pada siklurs II. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan perngamatan yang dilakurkan murlai dari Pra-siklurs, siklurs I 
sampai derngan siklurs II mernurnjurkkan adanya perrurbahan ataur perningkatan terrhadap 
Kermampuran sosial ermosional anak mernggurnakan perrmainan tradisional bernterng. Hal ini 
serbagai bernturk hasil dan burkti bahwa adanya dampak positif yang dihasilkan dari permberlajaran 
derngan mernggurnakan perrmainan tradisional bernterng karerna pada perrtermuran pra siklurs 
kermampuran matermatika awal anak hanya terrdapat 25% anak derngan kerriterria Turntas, dan 
75% anak dalam kriterria Berlurm Turntas. 

Kermurdian pada siklurs I terrjadi perningkatan pada kermampuran sosial ermosional awal anak 
merningkat serbanyak25%, serhingga kermampuran social ermosional anak pada siklurs I Turntas 
serbersar 50%, dan dinyatakan Berlurm Turntas serbersar 47%. 

Serdangkan pada siklurs II terrjadi perningkatan lagi serbanyak 33% serhingga perningkatan 
kermampuran sosial ermosional anak pada siklurs II serbanyak 83% , karerna pada siklurs II 
kermampuran social ermosional anak surdah merncapai kriterria klasikal maka perningkatan 
kermampuran sosial ermosional anak di curkurpkan sampai siklurs II 

Maka dari hasil pernerlitian dan perngamatan ini mernermurkan bahwa: (1) Pernggurnaan 
perrmainan tradisional bernterng pada kergiatan permberlajaran khursursnya urnturk merningkatkan 
kermampuran sosial anak pada kerlompok B di PAUrD Darurl Murttaqin Dasan Terrermg dapat 
mernjadikan surasana permberlajaran yang mernyernangkan dan terrnyata mernjadikan anak jaurh 
lerbih aktif serrta mampur merningkatkan kermampuran sosial ermosional anak mernjadi lerbih baik. 
(2) Perrmainan tradisional sangat erferktif digurnakan dalam merningkatkan kermampuran sosial 
ermosional anak. Hal itur dapat dilihat dari perrserntaser perrkermbangan pada sertiap siklurs mernjadi 
merningkat lerbih baik serterlah diberrikan tindakan perrbaikan dari sertiap siklurs yang dilakurkan. 

Dari hal terrserburt bisa kita pahami berrsama bahwa kergiatan permberlajan yang 
mernyernangkan bagi anak sangat pernting urnturk dilakurkan dan pernggurnaan merdia/perrmainan  
serrta langkah-langkah yang terpat dalam pernyampainnya jurga merrurpakan suratur prosers yang 
harurs dilakurkan surpaya anak mermahami materri dan terrtarik dalam mernderngarkan sertiap 
permberlajaran yang dilakurkan. Kergiatan permberlajaran jurga merrurpakan komurnikasi antara gurrur 
derngan anak, namurn karerna pernyampaian yang kurrang terpat serhingga pada saat permberlajaran 
anak merngalami kersurlitan dalam mermahami pernjerlasan dari gurrur serrta mertoder dan merdia yang 
digurnakan jurga kurrang terpat maka hal terrserburt berrdampak pada minat anak pada saat berlajar 
mernjadi kurrang erferkt 

Hal terrserburt bisa dilihat dari pernerlitian yang dilakurkan bahwa sosial ermosional merrurpakan 
salah saturperrmainan  permberlajaran yang dapat merningkatkan kermampuran sosial ermosional l 
anak. Hal terrserburt dikarernakan bahwa perrmainan tradisional sangat mernarik bagi anak serlain 
perrmainan tradisional bernterl, perrmainan tradisional yang lain jurga sangat mernarik minat anak  
serhingga anak-anak terrtarik pada saat gurrur mernggurnakan perrmainan tradisional bernterng. 
Terkhnik-terkhnik ataur cara pernggurnaan perrmainan tradisional bernterng adalah salah satur bernturk 
stratergi yang bisa digurnakan dan dapat mermfokurskan perrhatian anak dan bisa jurga urnturk 
merrancang diskursi ringan berrsama termannya merlaluri perrmainan tradisional bernterng. 
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Perrmainan tradisional  merrurpakan salah saturperrmainan yang mernggurnakan perrmainan yang 
didalamnya terrdapat  berkerrja sama anak, tolong mernolong, maur berrbagi derngan terman-
termannya serhingga yang diharapkan mampur mermbantur mermperrmurdah anak dalam mermahami 
perrasaan orang lain yang dimana perrmainan tradisional berrisi derngan turjuran merningkatkan 
kermampuran sosial ermosonal anak merlaluri perrmainan tradisional bernterng. 

Mernurrurt Cosby dan sawery dalam Nurrani surjiono (2009:145) perrmainan sercara langsurng 
mermperngarurhi serlururh arera perrkermbangan anak derngan mermberrikan kersermpatn kerpada 
dirinya, orang lain dan dirinya. Perrmainan jurga harurs disersuraikan derngan karakterristik dan 
perrkermbangan ursia anak,  Perrmainan tradisional bernterng adalah perrmainan yang  pernyampai 
persan pada waktur permberlajaran perrmainan tradisional bernterng jurga dapat merningkatkan 
kermampuran anak dalam berrnterraksi maurpurn berrsosialisasi derngn terman-termannya. Derngan 
dermikian pernerlitian ini merndurkurng perndapat dari Prana . bahwa mermang bernar sosial 
ermosional dalam perrmainan tradisional ini dapat merningkatkan kermampuran yaitur merngasah 
anak urnturk merngambil kerpurtursan, merlatih kermampuran berkerrjasama tim,dan saling tolong 
mernolong, perrmainan  bernterngan anak derngan anak yang surdah murlai bisa berrtanya hal 
serderrhana kerpada gurrur tataurpurn termannya kertika dalam kersursahan dan perrmainan tradisional 
surdah bisa merngermbangkan sosial anak karerna  dilihat dari hasil berlajar anak yang sermakin 
merningkat. 

Hal ini terrburkti dari hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan bahwa pernggurnaan perrmanan 
tradisional bernterng mermpurnyai perran pernting terrhadap perningkatan kermampuran sosial 
ermosional anak, karerna merdianya yang mernarik dan cara pernerrapannya jurga mernarik, anak 
terrlihat banyak yang terrtarik terrhadap permberlajaran kertika pernerliti mernggurnakan perrmainan 
tradisional bernterng  tanpa adanya paksaan. Derngan dermikian berrdasarkan pernerlitian tindakan 
pernerlitian dan obserrvasi yang terlah dilakurkan terrburkti bahwa derngan mernggurnakan perrmainan 
tradisional bernterng dapat merningkatkan kermampuran sosial ermosional  anak kerlompok B di 
PAUrD Darurl Murttaqin Dasan Terrerng.  

 
D. Kesimpulan 

 
Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan dapat disimpurlkan bahwa kermampuran 

sosial ermosional pada anak kerlompok B di PAUrD Darurl Murttaqin dapat merningkat merlaluri 
perrmainan tradisional. Pada pra-siklurs berrkermbang sangat baik ( BSB) yang dicapai hanya 25% 
ataur serkitar 3 anak yang turntas dari 12anak,  itur tandanya kermampuran sosial ermosional pada 
anak kerlompok B masih rerndah. Serlanjurtnya dilakurkan tindakan pada siklurs 1 dan merningkat 
serbanyak 6 anak ataur25% mernjadi 10 anak ataur50%. Namurn kerterrcapaian itur masih berlurm 
merncapai indikator kerberrhasilan yang diharapkan pernerliti. Maka pada akhirnya, dilakurkanlah 
Siklurs II dan terrnyata merngalami perningkatan dalam kermampuran sosial ermosional anak yaitur 
serkitar 2 anak ataur 30% serhingga mernjadi 12 anak ataur 83%. Maka pernerlitian dilakurkan hanya 
sampai Siklurs II karerna surdah merncapai Indikator kerberrhasilan yang diharapkan pernerliti. 
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